KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 124 TAHUN 2019
TENTANG
PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk standardisasi implementasi kurikulum pada

madrasah, perlu ditetapkan pedoman implementasi
kurikulum pada madrasah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri

Agama tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada
Madrasah;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5670);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5157); -

4. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

5. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 168);




10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita Negara
Republik  Indonesia Tahun 2013 Nomor  1382)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Agama Nomor
90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Madrasah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 2101);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 954) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 35 Tahun 2018 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1690);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 955) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 36 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1691);

Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1495);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 933);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan

Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 954); )

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 955});

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 897);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24
Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 971);




Menetaplian .

KESATU

KEDUA
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KEEMPAT

KELIMA

KIEENAM

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34
Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan/Madrasah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1689);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA  TENTANG PEDOMAN
IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH.

Menetapkan Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Pedoman Implementasi Kurikulum sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU memuat ketentuan mengenai:

a. Struktur Kurikulum Madrasah;

o

-Pengembangan Implementasi Kurikulum,
Muatan Lokal;

C.
d. Ekstrakurikuler;

e. Pembelajaran pada Madrasah Berasrama; dan
f.

Penilaian Hasil Belajar.

Pedoman Implementasi Kurikulum sebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU menjadi acuan bagi madrasah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan
pendidikan di madrasah.

Pedoman Implementasi Kurikulum sebageimana dimaksud
dalam Diktum KESATU mulal berlaku pada Tahun Pelajaran
2019-2020.

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Menteri

Agama Nomor 117 Tahun 2014 tentang Implementasi

Kurikulum 2013 di Madrasah dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 “ei 2017

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ttd

LUKMAN HAKIM SAIFUDDIN



LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 124 TAHUN 2019
TENTANG

PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH

PEDOMAN IMPLEMENTASI KURIKULUM PADA MADRASAH
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Madrasah merupakan satuan pendidikan formal di bawah binaan
Kementerian Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum berciri khas
Islam. Pendidikan Islam berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan
antarumat beragama, dan ditujukan untuk berkembangnya kemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai
agama yang menyerasikan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

Dalam Rencana Induk Pengembangan Pendidikan Madrasah 2010-2030
dinyatakan bahwa visi madrasah adalah mewujudkan madrasah yang
unggu! dan kompetitif. Misi madrasah adalah mengupayakan terwujudnya
madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis ilmu dan nilai-nilai agama
yang berkeunggulan, berkualitas, dan berdaya saing. Sedangkan tujuan
madrasah adalah menghasilkan manusia dan masyarakat bangsa Indonesia
vang memiliki sikap agamis, berkemampuan ilmiah amaliah, terampil dan
profesional, sehingga akan senantiasa sesuai dengan tatanan kehidupan.

Dalam rangka meningkatkan mutu dan daya saing madrasah,
Kementerian Agama mengembangkan madrasah dalam bentuk madrasah
akademik, madrasah keagamaan, madrasah vokasi/kejuruan, madrasah
plus keterampilan, dan madrasah unggulan lainnya. Madrasah telah banyak
melakukan inovasi dalam pegembangan implementasi kurikulum madrasah
untuk mewujudkan keunggulan-keunggulan tersebut. Oleh karena itu
Kementerian Agama terus mendorong dan memberikan ruang inovasi dan
kreatifitas kepada satuan pendidikan madrasah.

Pemerintah telah menetapkan standar nasional pendidikan sebagai
acuan dalam pengelolaan pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan
menegah. Di samping itu pemerintah telah memberlakukan kurikulum
2013 sebagai panduan umum dalam penyelenggaraan pembelajaran pada
satuan pendidikan. Karakteristik kurikulum 2013 adalah adanya
keseimbangan antara pengembangan aspek sikap spiritual dan sosial, aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan.




Madrasah di Indonesia pada kenyataannya memiliki karakteristik yang
beragam, yaitu madrasah negeri, madrasah swasta yang dikelola
masyarakat, madrasah berbasis pesantren, madrasah akademik, madrasah
program keagamaan, madrasah vokasi/kejuruan, madrasah program
keterampilan, dan lain-lain. Keragaman madrasah ini berpengaruh pada
implementasi kurikulum di madrasah. Karena itu, madrasah dapat
berinovasi dalam mengimplementasikan kurikulum madrasah sesuai dengan
ciri khas madrasahnya.

Semangat Manajemen Berbasis Madrasah (MBM), telah memberikan
otonomi yang luas kepada madrasah dalam mengelola pendidikan. Salah
satunya adalah madrasah dapat mengembangkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan sesuai visi, misi, tujuan, dan kondisi madrasahnya. Kurikulum
madrasah hendaknya dikembangkan dengan memperhatikan tujuan
pendidikan nasional, tujuan madrasah, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta tuntutan zaman. Khususnya dalam menghadapi revolusi
industri 4.0, madrasah harus dapat menyiapkan kompetensi peserta didik di
era milenial untuk dapat melaksanakan pembelajaran abad 21 yakni
memiliki kemampuan 4 C (critical thinking, creativity, communication, and
collaboration}.

Sebagai lembaga pendidikan umum berciri khas Islam, maka kurikulum
madrasah harus dirancang dalam rangka penguatan moderasi beragama,
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), pendidikan anti korupsi, literasi, dan
pembentukan akhlak mulia peserta didik.

Agar implementasi kurikulum di madrasah berjalan secara efektif dan
efisien maka Kementerian Agama menyusun pedoman implementasi
kurikulum sebagai panduan bagi satuan pendidikan dan pemangku
kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan pendidikan madrasah.

B.Maksud dan Tujuan
1. Pedoman ini dimaksudkan sebagai panduan satuan pendidikan dalam
mengimplementasikan kurikulum di madrasah; dan
2. Pedoman ini bertujuan untuk standarisasi implementasi Kurikulum di
Madrasah dan memberikan kesempatan kepada madrasah untuk
berinovasi dalam mengimplementasikan kurikulum madrasah.

C.Sasaran
Sasaran Pedoman ini adalah satuan pendidikan madrasah dan pemangku
kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan pendidikan madrasah.

D.Ruang Lingkup
Ruang lingkup Pedoman ini meliputi:
Struktur kurikulum;
Pengembangan implementasi kurikulum;
Muatan lokal;
Ekstrakurikuler;
Pembelajaran pada madrasah berasrama; dan
Penilaian hasil belajar.

oo e L

E.Pengertian Umum
Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

1. Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri
Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan kejuruan dengan
kekhasan agama Islam yang mencakup Raudlatul Athfal, Madrasah



Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah
Aliyah Kejuruan.

Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disingkat MI adalah satuan
pendidikan formal yang menyelanggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama Islam yang terdiri dari 6 (enam) tingkat pada jenjang
pendidikan dasar.

Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disingkat MTs adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan kekhasan
agama Islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada jenjang pendidikan
dasar sebagai lanjutan dari sekolah dasar, MI, atau bentuk lain yang
sederajat, diakui sama atau setara sekolah dasar atau ML

Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan kekhasan
agama Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari
sekolah menengah pertama, MTs, atau bentuk lain yang sederajat,
diakui sama atau setara sekolah menengah pertama atau MTs.

Madrasah Aliyah Kejuruan yang selanjutnya disingkat MAK adalah
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan
dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari sekolah menengah pertama, MTs, atau bentuk lain
yang sederajat, diakui sama atau setara sekolah menengah pertama atau
MTs.




BAB II
STRUKTUR KURIKULUM

A. Struktur Kurikulum MI
Struktur Kurikulum MI, meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu Perpekan
Kelompok A I I jmiwvi v |Vl
1. | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2] 2 2 2
c. Fikih 2 2 12 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 20 2 2 2
5 Pendidikan Pancasila dan 5 s | 6| 4 4 4
Kewarganegaraan
3 ! Bahasa Indonesia 8 9 [10] 7 7 7
4 | Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2
5 | Matematika 5] 6 | 6! 6 6 6
6 | Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3
7 | lmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3
Kelompok B
1 | Seni Budaya dan Prakarya 4 4 14 | 5 S5 S
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan
3 | Muatan Lokal - - - - - -
Jumlah 34 1 36 40| 42 | 42 | 42
Keterangan:
1.

2.

Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat;

Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi
dengan muatan/konten lokal,

. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal

yang berdiri sendiri;

Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 35 (tiga puluh
lima) menit;

Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dapat memuat Bahasa
Daerah;

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dapat
memuat konten lokal; dan

. Muatan lokal dapat diisi dengan kearifan lokal atau mata pelajaran lain

yang menjadi kekhasan /keunggulan madrasah terdiri atas maksimal 3
(tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksimal 6 (enam) jam pelajaran.

B. Struktur Kurikulum MTs
Struktur Kurikulum MTs, meliputi:

Mata Pelajaran Alopk asi Waktu
erpekan
Kelompok A VII | VIII IX
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
¢. Fikih 2 | 2 2




d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2

2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3

3 | Bahasa Indonesia 6 6 6

4 | Bahasa Arab 3 3 3

5 | Matematika 5 5 5

6 | Ilmu Pengetahuan Alam S5 5 D

7 | Ilmu Pengetahuan Sosial 4 o 4

8 | Bahasa Inggris + 4 4

Kelompok B

1 | Seni Budaya 3 3 3

5 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan | 3 o 3

3 | Prakarya dan/atau Informatika 2 2 2

4 | Muatan lokal - - -

Jumlah 46 | 46 46 |
Keterangan:

1. Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.

2. Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi
dengan muatan/konten lokal.

3. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal
yang berdiri sendiri.

4. Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 40 (empat puluh)
menit.

5. Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dapat
memuat konten lokal.

6. Untuk Mata Pelajaran Prakarya dan/atau Mata Pelajaran Informatika,
satuan pendidikan menyelenggarakan salah satu atau kedua mata
pelajaran tersebut. Peserta didik dapat memilih salah satu mata
pelajarannya itu Mata Pelajaran Prakarya atau Mata Pelajaran
Informatika yang disediakan oleh satuan pendidikan.

7. Muatan Lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal

atau mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan /keunggulan
madrasah terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah
maksimal 6 (enam) jam pelajaran.

C.Struktur Kurikulum MA
1. Struktur Kurikulum MA Peminatan MIPA, meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X X1 XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
5 | Matematika - 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM) |




Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Prakarya dan Kewirausahaan

AWM

Muatan Lokal

NN
1IN NN

1IN N DO

KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:

1 | Matematika

2 | Biologi

3 | Fisika

4 | Kimia

W W Wl
N e

N

Mata Pelajaran Pilihan:

Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau
Pendalaman Minat dan/atau Informatika

S

Jumlah

51 | 51

2. Struktur Kurikulum MA Peminatan IPS, meliputi:

Mata Pelajaran

Alokasi Waktu
Perpekan

KELOMPOK A (UMUM)

P

XI

XII

1 | Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis

b. Akidah-Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah Indonesia

(OOl W

Bahasa Inggris

M CIENEFNS FNISHISISINS
S IEN S ESTSISITSISIS

WIND(N|PINN[N NN

KELOMPOK B (UMUM)

1 | Seni Budaya

2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

3 | Prakarya dan Kewirausahaan

4 | Muatan Lokal

NN
N[N [N

1IN NN

KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:

1 | Geografi

2 | Sejarah

3 | Sosiologi

4 | Ekonomi

W[ |W(Ww
e

I ENIEN N

Mata Pelajaran Pilihan:

Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau
Pendalaman Minat dan/atau Informatika

4

Jumlah

51 o1

51

3. Struktur Kurikulum MA Peminatan Bahasa dan Budaya, meliputi;

Mata Pelajaran

Alokasi Waktu

Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X | . X
1 | Pendidikan Agama Islam :
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2




S0

4. Struktur Kurikulum MA Peminatan Keagamaan, meliputi:

b. Akidah-Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:
1 | Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4
2 | Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4
3 | Bahasa dan Sastra Asing Lainnya 3 E -
4 | Antropologi 5] 4 4
Mata Pelajaran Pilihan:
Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau 4 4
Pendalaman Minat dan/atau Informatika
Jumlah 51 a1 51

Mata Pelajaran

Alokasi Waktu
Perpekan

KELOMPOK A (UMUM) X

Xl

1 | Pendidikan Agama Islam

XII

a. Al Qur’an Hadis

b. Akidah Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah Indonesia

WINIPA[R|R NN A

Bahasa Inggris

WA NPAINININ AP

WIN|PANPRINNNB P&

~

LOMPOK B (UMUM)

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Prakarya dan Kewirausahaan

N AN o [T RN IR

1NN (DD

Muatan Lokal

LN NN

1NN N

KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:

1 | Ilmu Tafsir

2 | [lmu Hadis

3 | Ushul Fikih

B (N[N

4 | Bahasa Arab

W W[W|N

W W W

Mata Pelajaran Pilihan:




e

Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan /atau & I'4
Pendalaman Minat dan/atau Informatika
Jumlah 91 | 51 51
Catatan:

1. Mata pelajaran Al-Quran Hadis pada MA Peminatan Keagamaan terdiri
dari konten Tafsir dan Hadis masing-masing 2 jam pelajaran; dan

2. Mata pelajaran Akidah Akhlak pada MA Peminatan Keagamaan terdiri dari
konten Ilmu Kalam dan Akhlak Tasawuf masing-masing 2 jam pelajaran.

D.Struktur Kurikulum MAN Program Keagamaan (MAN-PK), meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al Qur’an Hadis = < 4
b. Akidah Akhlak 4 4 <4
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia -4 4 -+
4 | Bahasa Arab 4 Z 2
S | Matematika - 4+ 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal*) - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik:
1 | Ilmu Tafsir @ 2 2
2 | Ilmu Hadis 2 3 3
3 | Ushul Fikih 2 3 3
4 | Bahasa Arab 2 3 3
Mata Pelajaran Pilihan:
1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau
Informatika
2. Pendalaman Minat Keagamaan 6 6
Jumlah S 57 S7
Catatan:

1. Mata pelajaran Al-Quran Hadis pada MA Peminatan Keagamaan terdiri
dari konten Tafsir dan Hadis masing-masing 2 jam pelajaran; dan

2. Mata pelajaran Akidah Akhlak pada MA Peminatan Keagamaan terdiri dari
konten llmu Kalam dan Akhlak Tasawuf masing-masing 2 jam pelajaran.

E.Struktur Kurikulum MA Akademik, meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu

Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2

2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
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c. Fikih 2 2 -
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -

KELOMPOK C (PEMINATAN)

Peminatan Akademik: 12 16 16

Mata Pelajaran Pilihan:

1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau

Pendalaman Minat dan/atau Informatika 5
2. Pendalaman Minat Akademik 6 6 6
Jumlah al | S7F 57
F. Struktur Kurikulum MA Plus Keterampilan, meliputi:
: Alokasi Waktu
Mata Pelajaran Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 < 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 & 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Keterampilan 6 6 6
O | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Peminatan Akademik: 12 | 16 16
Mata Pelajaran Pilihan:
1. Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat
dan/atau Pendalaman Minat dan/atau 6 4 4
Informatika
Jumlah 87 | 57 a7
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Keterangan:

1. Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat;

2.Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi
dengan muatan/konten lokal;

3. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal
yang berdiri sendiri;

4.Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 45 (empat puluh
lima) menit;

5. Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dapat
memuat konten lokal; dan

6.Muatan Lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal
atau mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/ keunggulan madrasah

terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksimal 6
(enam) jam pelajaran.

G. Struktur Kurikulum MAK:
1. Struktur Kurikulum MAK secara umum, meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM}) X XI Xl
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah-Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM])
1 | Seni Budaya 2 2 2
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
Kejuruan
Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan :
' | Vokasi (MAK) 24 124 | 24
Jumlah 57 | 55 55
Keterangan:

Pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan di satuan pendidikan
dan/atau industri (terintegrasi dengan praktik kerja lapangan) dengan
portofolio sebagai instrumen utama penilaian. -

Secara khusus sesuai bidang keahlian/spektrum, Struktur Kurikulum MAK

dapat diuraikan sebagai berikut:

2. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa,
meliputi: '
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Alokasi Waktu
Perpekan

XI XII

Mata Pelajaran

KELOMPOK A (UMUM)
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis
b. Akidah Akhlak
c. Fikih
d. Sejarah Kebudayaan Islam
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Bahasa Arab
Matematika
Sejarah Indonesia
Bahasa Inggris
LOMPOK B (UMUM)
Seni Budaya
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
Prakarya dan Kewirausahaan
Muatan Lokal
KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Fisika
2 | Kimia
3 | Gambar Teknik
C2 Dasar Program Keahlian 18

C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah 57 55 55

>
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3. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Teknologi Informasi dan
Komunikasi, meliputi:

Alokasi Waktu

Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII

1 | Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur’an Hadis

b. Akidah Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

Sejarah Indonesia

Bahasa Inggris

LOMPOK B (UMUM)

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

Prakarya dan Kewirausahaan

Muatan Lokal - - -

Mata Pelajaran
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KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Fisika 2 2 -
2 | Pemograman Dasar 2 2 -
3 | Sistem Komputer 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah 57 55 55

4. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Kesehatan, meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia L 4 4
4 | Bahasa Arab - 2 2
S | Matematika 4 4 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 s,
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (EMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Fisika 2 2 -
2 | Kimia 2 2 -
3 | Biologi 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah 57 55 5o
S. Struktur Kurikulum MAK Bidang Agribisnis dan Agroteknologi, meliputi:
Mata Pelajaran Alo;f a8l walin
erpekan
KELOMPOK A (UMUM) X X1 XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia - 4 4
4 | Bahasa Arab -+ 2 2
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S5 | Matematika 4 + 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 9 o o
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Fisika 2 2 -
2 | Kimia 2 2 -
3 | Biologi 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah o7 95 55

6. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Perikanan dan Kelautan,
meliputi:

Mata Pelajaran Aloleasi Wakiu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X XI XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia - <t -+
4 | Bahasa Arab 4 2 2
5 | Matematika 4 4 B
6 | Sejarah Indonesia 2 2 o
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal E - -
KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Fisika 2 2 -
2 | Kimia 2 2 -
3 | Biologi 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah S7 95 55
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7. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen,
meliputi:

Mata Pelajaran Alokasi Waktu
Perpekan
KELOMPOK A (UMUM) X X1 XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 4
4 | Bahasa Arab 4 2 2
5 | Matematika 4 4 -+
6 | Sejarah Indonesia ) 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
5 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
2 2 2
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
KELOMPOK C (Peminatan)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | Pengantar Ekonomi dan Bisnis 2 2 -
2 | Pengantar Akuntansi 2 2 -
3 | Pengantar Administrasi Perkantoran 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 18 - -
C3 Paket Keahlian - 18 24
Jumlah oF 55 85
8. Struktur Kurikulum MAK Bidang Keahlian Pariwisata, meliputi:
Mata Pelajaran Alo;«: Gt Wkt
erpekan
KELOMPOK A (UMUM) X X1 XII
1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 9 = 4
4 | Bahasa Arab + 2 2
5 | Matematika 4 - 4
6 | Sejarah Indonesia 2 2 2
7 | Bahasa Inggris 3 3 3
KELOMPOK B (UMUM)
1 | Seni Budaya 2 2 2
5 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 5 2 5
Kesehatan
3 | Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 | Muatan Lokal - - -
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KELOMPOK C (PEMINATAN)
C1 Dasar Bidang Keahlian
1 | IPA Terapan 2 2 -
2 | Pengantar Pariwisata 2 2 -
C2 Dasar Program Keahlian 20 - -
C3 Paket Keahlian - 20 24
Jumlah 57 25 55
Keterangan:

1. Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat;

2. Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi
dengan muatan/konten lokal,

3. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal
yang berdiri sendiri,

4.Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 45 (empat puluh
lima) menit;

5.Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dapat
memuat konten lokal; dan

6. Muatan Lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/atau kearifan lokal
atau mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah
terdiri atas maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan jumlah maksimal 6
(enam) jam pelajaran.
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BAB III
PENGEMBANGAN IMPLEMENTASI KURIKULUM

Struktur kurikulum 2013 dari pemerintah yang harus diimplementasikan

di madrasah perlu kebijakan khusus dari Kementerian Agama, mengingat
madrasah adalah lembaga pendidikan umum bercirikhas Islam. Dalam hal
menguatkan program yang menjadi ciri khas dan keunggulan, madrasah dapat
melakukan inovasi dan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Inovasi dan pengembangan kurikulum madrasah dapat dilakukan pada:
struktur kurikulum (kelompok B);
alokasi waktu;
sumber dan bahan pembelajaran;
desain pembelajaran;
muatan lokal; dan
. ekstrakurikuler.
Madrasah dapat menambah beban belajar sebanyak-banyaknya 6 {(enam) jam
pelajaran berdasarkan pertimbangan kebutuhan peserta didik, akademik,
sosial, budaya, dan ketersediaan waktu.

R

A. Pengembangan Implementasi Kurikulum MI

1. Pengembangan implementasi kurikulum pada MI dapat dilakukan antara
lain dengan:

a. menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu;

b. merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi; dan

c. menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning} dengan
pendekatan kolaboratif.

2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah bersangkutan dan
mendapatkan  persetujuan dari Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota.

B. Pengembangan Implementasi Kurikulum MTs

1. Pengembangan implementasi kurikulum pada MTs dapat dilakukan
antara lain dengan:

a. menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu;

b. merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi;

c. menyelenggarakan pembelgjaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif; dan




-20-

d. menyelenggarakan pembelajaran dengan Sistem Paket atau Sistem
Kredit Semester (SKS). Ketentuan tentang penyelenggaraan SKS
diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.

2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah bersangkutan dan
mendapatkan  persetujuan  dari  Kantor Kementerian  Agama
Kabupaten/Kota.

C. Pengembangan Implementasi Kurikulum MA

1. Pengembangan implementasi kurikulum pada MA dapat dilakukan
antara lain dengan:

a. menambah beban belajar berdasarkan pertimbangan kebutuhan
peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan
ketersediaan waktu;

b. merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran untuk
keseluruhan relokasi;

c. menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan
pendekatan kolaboratif; dan

d. menyelenggarakan pembelajaran dengan Sistem Paket atau Sistem
Kredit Semester (SKS). Ketentuan tentang penyelenggaraan SKS
diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.

2. Inovasi yang dilakukan madrasah dimuat dalam Dokumen Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah bersangkutan dan
mendapatkan persetujuan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi.

D. Pengembangan Implementasi Moderasi Beragama, Penguatan Pendidikan

Karakter, dan Pendidikan Anti Korupsi

1. Setiap guru mata pelajaran wajib menanamkan nilai moderasi beragama,
peniguatan pendidikan karakter dan pendidikan anti korupsi kepada
peserta didik.

2. Penanaman nilai moderasi beragama, penguatan pendidikan karakter,
dan pendidikan anti korupsi kepada peserta didik bersifat hidden
curriculum dalam bentuk pembiasaan, pembudayaan, dan pemberdayaan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Implementasi penanaman nilai moderasi beragama, penguatan
pendidikan karakter, dan pendidikan anti korupsi kepada peserta didik
di atas tidak harus tertuang dalam administrasi pembelajaran guru
(RPP), namun guru wajib mengkondisikan suasana kelas dan melakukan
pembiasaan yang memungkinkan terbentuknya budaya berfikir moderat
dalam beragama, terbentuknya karakter, dan budaya anti korupsi, serta
menyampaikan pesan-pesan moral kepada peserta didik.
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BAB 1V
MUATAN LOKAL

Muatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi
dan keunikan lokal. Muatan lokal dimaksudkan untuk membentuk
pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah
tempat tinggalnya.

1. Muatan lokal dikembangkan atas prinsip:

a.

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik;

b. Kebutuhan kompetensi,;
c.
d. Penguatan karakter peserta didik, misalnya karakter berbangsa,

Fleksibilitas jenis, bentuk, dan pengaturan waktu penyelenggaraan,

karakter moderasi beragama, dan karakter anti korupsi; dan
Kebermanfaatan untuk kepentingan daerah dan nasional dalam
menghadapi tantangan global.

2. Muatan lokal dapat berupa:

= R N =2

Tahfidz;

Tilawah;

Seni Islam,;

Riset atau penelitian ilmiah;
Bahasa/literasi;

Teknologi;

Pendalaman Sains;

. Kekhasan madrasah; dan

Kekhasan madrasah khusus dalam naungan pondok pesantren.

3. Pengembangan muatan lokal mendukung terwuudnya empat pilar
kebangsaan Republik Indonesia (Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan
Bhineka Tunggal Ika).

4. Berkaitan dengan teknis penyelenggaraan muatan lokal diatur melalui
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.
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BAB V
EKSTRAKURIKULER

. Madrasah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai suplemen

dari usaha pengembangan potensi, bakat, minat, dan karakter peserta
didik.

. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam pembelajaran

intrakurikuler.

Pramuka menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib.

Kegiatan ekstrakurikuler meliputi: Usaha Keschatan Sekolah (UKS),
Palang Merah Remaja (PMR), PASKIBRA, olah raga, seni, pengembangan
riset dan teknologi, komunikasi, pembinaan olimpiade /kompetisi sains,
pecinta alam, keagamaan Islam, keputrian, pengembangan bahasa,
kewirausahaan, dan kegiatan lain yang menjadi keunggulan madrasah.
Peserta didik dapat memilih ekstrakurikuler sesuai dengan waktu dan
jenis ekstrakurikuler yang tersedia.
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BAB VI
PEMBELAJARAN PADA MADRASAH BERASRAMA

Madrasah yang menyelenggarakan pendidikan sistem asrama (boarding)
dapat mengembangkan kurikulum pembelajaran dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Madrasah berasrama dapat menjalankan pembelajaran pada waktu pagi,
siang, dan malam hari;

2. Kegiatan pembelajaran di asrama dimaksudkan untuk penguatan
kekhasan madrasah (akademik, keagamaan, keterampilan, sains, riset,
kebahasaan); dan

3. Ketentuan lebih lanjut tentang pembelajaran di asrama madrasah diatur
dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.
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BAB VII
PENILAIAN HASIL BELAJAR

Penilaian adalah proses pengumpulan data dan informasi tentang
perkembangan belajar peserta didik pada aspek sikap, aspek pengetahuan,
dan aspek keterampilan. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui capaian standar kompetensi lulusan peserta didik pada aspek
sikap spiritual dan sosial, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.
Penilaian hasil belajar dilakukan secara terencana, obyektif, dan
berkesinambungan pada saat proses pembelajaran maupun terhadap hasil
belajar peserta didik.

Penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan
dan oleh pemerintah. Ketentuan mengenai penilaian hasil belajar pada
madrasah diatur melalui keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.
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BAB VIII
PENUTUP

Hal-hal lain yang belum diatur dalam keputusan ini, akan diatur melahun
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.

MENTERI ACAMA REPUBLIK INDONIESIA
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